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ABSTRAK 

Gangguan pada sistem tenaga listrik menurut sifatnya dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu gangguan permanen dan gangguan temporer. Pada umumnya 

kedua gangguan tersebut disebabkan oleh arus hubung singkat. Untuk itu perlu 

adanya alat perlindungan agar keandalan suplai tenaga listrik dapat terjaga 

sehingga kontinyuitas penyaluran energi listrik ke konsumen tetap terpenuhi. 

Salah satu alat proteksi terhadap gangguan temporer adalah Penutup Balik 

Otomatis (PBO). Dengan menggunakan prinsip arus lebih, PBO dapat mendeteksi 

adanya gangguan hubung singkat 3 fasa, 2 fasa, 1 fasa ke tanah serta 

mengalokasikan gangguan tersebut. 

Pada suatu sistem tenaga listrik bila terdapat gangguan pada penyulang 20 

kV maka PBO yang menjadi pengaman utama dari gangguan hubung singkat 

yang terjadi setelah PBO akan bekerja terlebih dahulu. Namun bila pengaman 

utama gagal bekerja maka terdapat pengaman cadangan yaitu PMT penyulang 

yang dipasang di sisi rel tegangan menengah dengan disertai waktu tunda (time 

delay). 

Pada penyulang Pekkabata, ketika terjadi gangguan setelah PBO Pakoro 

baik satu fasa ke tanah, maupun fasa-fasa, PBO Pakoro tidak bekerja (gagal trip), 

sehingga yang bekerja Pemutus Tenaga (PMT) Penyulang dan menyebabkan 

padam seluruh daerah pada penyulang Pekkabata. Dalam skripsi ini akan 

dijelaskan mengenai perhitungan arus hubungan singkat pada SUTM 20 kV serta 

penyetelan waktu kerja rele arus lebih dan rele gangguan tanah pada PBO dan 

PMT Penyulang berdasarkan prinsip arus lebih. 


